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Abstrak

Pengujian dan evaluasi usability merupakan bagian dari proses peningkatan kepuasan
pengguna. Usability juga dapat digunakan meningkatkan kegunaan dalam interaksi
pengguna situs web. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat usability website
Polsri. Metode yang digunakan untuk menguji dan mengevaluasi website Polsri ini
adalah  System Usability Scale (SUS) dengan 10 pertanyaan sebagai tolok ukur
penampilan website dan kinerja website. Sebanyak 40 responden yang dipilih secara
acak terdiri dari mahasiswa, staff administrasi, dan dosen dilibatkan dalam penelitian ini.
Pengukuran usability testing dilakukan untuk menilai apakah intreraksi pengguna dengan
aplikasi berjalan dengan baik. Hasil pengujian memberikan masukan untuk
pengembangan website kedepan agar lebih baik. Hasil pengujian menunjukkan penilaian
System Usability Scale (SUS) website Polsri berada pada skor 72,56, acceptable (dapat
diterima), pada peringkat C dengan rating Good. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa website Polsri cukup sering dikunjungi, update dalam informasi, memiliki fitur
yang mudah dipahami, dan memiliki tampilan yang cukup menarik,

Kata kunci: website Polsri, usability, SUS

Abstract

Usability testing and evaluation is part of the process of increasing user satisfaction.
Usability can also be used to increase usability in website user interactions. This
research was conducted to measure the level of usability of the Polsri website. The
method used to test and evaluate the Polsri website is the System Usability Scale (SUS)
with 10 questions as a measure of website appearance and website performance. A total
of 40 respondents who were randomly selected consisted of students, administrative
staff, and lecturers included in this study. The test results show that the assessment of
System Usability Scale (SUS) is at a score of 72.56, which means that the Polsri website
is acceptable, in rank C with a Good rating.
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PENDAHULUAN

Web Usability merupakan gambaran
kebiasaan pengguna situs. Usability
memiliki peranan yang sangat penting agar
sebuah situs dapat bertahan. Dengan
usability yang tinggi maka sebuah website
semakin banyak dikunjungi oleh pengguna
internet [1]. Pengguna lazimnya ingin
mendapatkan informasi secara cepat dan
sesuai yang diharapkan, sehingga apabila
sebuah situs gagal dalam memberikan
informasi dengan jelas maka pengguna

cenderung akan langsung meninggalkan
situs tersebut dan beralih ke situs lain.
Berbagai aspek dapat digunakan
untuk mengukur kualitas diantaranya
adalah suatu website harus memiliki fitur
yang berfungsi dengan baik sesuai dengan

tujuannya, website  tersebut mudah
dijalankan atau digunakan oleh
penggunanya, pengguna dapat

mengakses situs tersebut dimanapun dan
kapanpun, dan lain sebagainya. Salah satu
aspek yang dinilai penting bagi kualitas
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sebuah website adalah usability. Usability
merupakan  aspek yang  mengukur
seberapa mudah pengguna dapat
mempelajari dan menggunakan produk
untuk mencapai tujuannya serta tingkat
kepuasan pengguna terhadap produk
tersebut. Aspek ini juga dapat memberikan
gambaran apakah tampilan dari sebuah
website ini cocok dan disukai oleh
penggunanya atau tidak [2].

Untuk mengetahui apakah website
tersebut dapat dikatakan berkualitas adalah
dengan melakukan pengujian pada aspek-
aspek kualitas tersebut. Terdapat berbagai
macam metode yang ditawarkan untuk
menguji dan mengevaluasi kualitas website
pada aspek usability yaitu [3] :

e Survei di tempat (Onsite surveys)
e A/BTestings
o Pelacakan Mata (Eye Tracking)

Berpikir keras-keras menguiji
(Thinking aloud tests)

o Tes Buta Warna (Color Blind Test)

e Evaluasi Heuristik (Heuristic
Evaluation)

e Skala Usability Sistem (System
Usability Scale)

Metode perekaman eye tracking
merupakan metode yang cukup baik
digunakan dalam melakukan pengukuran
usability sebagai salah satu pembuktian
kuantitatif mengenai seberapa usable-kah
website yang diujikan tersebut. Namun,
perekaman eye tracking membutuhkan
metode pendukung dalam hal pengujian
usability sebuah website karena terdapat
beberapa faktor yang tidak dapat diukur
menggunakan alat tersebut, salah satunya
adalah  faktor  kepuasan  pengguna
mengenai website secara keseluruhan.
Sehingga, metode vyang tepat untuk
dikombinasikan dengan eye tracking adalah
dengan menggunakan metode kueioner
untuk  mendapatkan  nilai  kepuasan
pengguna terhadap website [4].

Website mempunyai andil sangat
penting dalam dunia pendidikan. Website
bagi perguruan tinggi tidak hanya sekedar
sebagai fasilitas namun juga untuk
memberikan kesan profesionalisme bagi

ISSN 2089-8673 (Print) | ISSN 2548-4265 (Online)

Volume 8, Nomor 3, Desember 2019

perguruan tinggi tersebut. Website bagi
suatu perguruan  tinggi merupakan
representasi perguruan tinggi tersebut di
dunia maya. Masyarakat secara luas baik
tingkat lokal maupun internasional akan
melihat tampilan website perguruan tinggi
sebagai interaksi pertama. Dengan
mengakses website suatu perguruan tinggi,
maka kita bisa dengan mudah mengetahui
profile perguruan tinggi dan semua kegiatan
yang dilakukan perguruan tinggi tersebut.
Website bagi suatu perguruan tinggi bukan
hanya sebagai media informasi namun juga
merupakan salah satu acuan yang dipakai
untuk mengukur kualitas perguruan tinggi
tersebut. Website bagi suatu perguruan
tinggi juga dimanfaatkan sebagai media
penghubung antar civitas akademika dan
penunjang kegiatan belajar mengajar. Situs
Website yang baik adalah situs web yang
banyak diminati oleh penggunanya oleh
karena itu website perguruan tinggi perlu
mendapat  perhatian  demi menjaga
konsistensi kualitasnya, sehingga kualitas
perguruan tinggi dari aspek penilaian web
menjadi lebih baik. Melalui media web
seseorang dapat memberikan informasi
tertentu kepada orang lain yang berada di
seluruh dunia [5]. Salah satu jenis website
yang banyak digunakan adalah website
interaktif. Jenis website ini memang
didesain agar bisa bersifat lebih fleksibel
dan interaktif antar anggota atau antar
pengembangnya. Dengan sifatnya yang
demikian, website ini memungkinkan
terjadinya komunikasi secara dua arah.
Komunikasi ini dapat terjadi antara website
dengan pengunjung ataupun antar sesama
pengunjung. Adapun contoh website jenis
ini yang pastinya telah banyak digunakan di
seluruh dunia adalah website facebook [6].
Website Politeknik Negeri Sriwijaya
dengan alamat www.polsri.ac.id selain
sebagai media informasi juga sebagai
media komunikasi. Website Politeknik
Negeri Sriwijaya juga merupakan wajah
depan Polsri di dunia maya, untuk itu
kualitas website Polsri di mata pengguna
merupakan hal yang penting untuk
diketahui. Politeknik Negeri Sriwijaya sejak
tahun 1998 telah memiliki website sebagai
media komunikasi dan informasi dengan
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civitas akademika, calon mahasiswa, dan
dengan masyarakat secara luas. Sejak
tahun 1998 sampai sekarang, website
Politeknik Negeri Sriwijaya telah mengalami
banyak perkembangan mengikuti
perkembangan teknologi informasi. Saat ini
website  Politeknik  negeri  Sriwijaya
pengelolaannya ditangani oleh ICT Polsri.
Pihak yang bertanggung jawab mengisi
konten website yaitu Pusat Informasi dan
Humas (PIH) Polsri dan unit-unit tertentu
yang ada di Politeknik Negeri Sriwijaya
seperti P3Al dan P3M.

Website saat ini merupakan komponen
kunci kelangsungan hidup organisasi pada
kompetisi global. Hal ini juga berlaku pada
website universitas. Usability merupakan
salah satu faktor penentu kesuksesan
website. Penelitian ini penting untuk
dilakukan karena memberikan penilaian
versi pengguna website Politeknik Negeri
Sriwijaya sebagai alternatif untuk mengukur
kualitas website.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi usability website Politeknik
Negeri Sriwijaya, yaitu www.polsri.ac.id.
Penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan rekomendasi untuk dapat
dijadikan acuan perbaikan dan
pengembangan  website oleh  pihak
Politeknik Negeri Sriwijaya.

METODE

Jenis website yang dimiliki Politeknik
Negeri Sriwijaya yaitu jenis web portal.
Jenis web portal yaitu jenis website yang
menyediakan akses suatu titik tunggal dari
informasi  online terdistribusi, seperti
dokumen yang didapat melalui pencarian,
kanal berita, dan link ke situs khusus. Untuk
memudahkan penggunaannya biasanya
disediakan fasilitas pencarian
danpengorganisasian informasi. Website
Polsri menggunakan domain .ac.id untuk
perguruan tinggi, yang beralamat di
www.polsri.ac.id.

Website ini secara khusus dirancang
untuk memenuhi kebutuhan perguruan
tinggi yang menginginkan layanan
pendidikan yang terkomputerisasi. Website
Polsri sangat membantu dalam
memberikan informasi terkait kegiatan,
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fasilitas, ketersediaan informasi di lembaga,
fakultas, dan jurusan. Umumnya kejadian
yang sering terjadi pada perguruan tinggi
ataupun akademi adalah keterbatasan
pengolahan data yang dimulai dari
pengolahan data wuntuk saringan ujian
masuk calon mahasiswa, pengumuman
hasil calon mahasiswa yang lulus, proses
pendaftaran ulang, baik bagi calon
mahasiswa baru maupun mahasiswa yang
telah menjadi mahasiswa dari perguruan
tinggi tersebut. Hal ini merupakan salah
satu proses yang merupakan interaksi
antara bagian internal perguruan tinggi
ataupun akademis yang diwakilkan oleh
pengolahan data ataupun administrasi data
yang telah disusun sedemikian rupa dengan
proses dan prosedur- prosedur tertentu.
Diharapkan dengan adanya suatu sistem
pengolahan data antara user yang
merupakan mahasiswa dan pengolahan
yang merupakan bagian dari sistem
akademik yang menerima inputan dari
mahasiswa dan mengolahnya untuk
melakukan kegiatan transaksi kegiatan
perkuliahan dan kegiatan administrasi
antara mahasiswa dan perguruan tinggi
tersebut. Banyak fitur yang disediakan oleh
website Polsri  yaitu beranda, berita,
agenda, informasi jurusan, lembaga, unit,
tentang Polsri, kontak, dll.

System Usability ~ Scale (SUS)
merupakan metode pengujian usability
suatu sistem secara sederhana dengan
sepuluh skala yang memberikan
pandangan secara menyeluruh  dari
evaluasi tujuan kebergunaan. SUS berupa
skala Likert yang sederhana dengan
responden diharuskan penjawab tingkat
kesetujuan dan ketidaksetujuan dalam
skala 5 atau 7 poin. SUS dapat dipercaya,
skala usability dengan biaya rendah yang
dapat digunakan untuk pengujian sistem
usability secara global.

Adapun kuesioner untuk menilai System
Usability Scale (SUS) yang dibuat oleh
Brooke dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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juﬂ NABPATI
Tabel 1. Kuesioner SUS Brooke
No Statement SDA | DA | N A | SA
1 | | think that | would like to use this system frequently
2 | | found the system unnecessarily complex
3 | | thought the system was easy to use
4 | | think that | would need the support of a technical person to
be able to use this system
5 | I found the various function in this system were well
integrated

6 | | thought there was too much inconsistency inthis system

7 | I would imagine that most people would learn to use the

system very quickly

| found the system very cumbersome to use

| felt very confident using the system

10 | | needed to learn a lot of things before | could get going with

the system

SDA : strongly disagree
DA : disagree

N : neutral

A : agree

SA : strongly agree

SUS dikembangkan oleh John Brooke
sejak 1986. Hingga saat ini, SUS banyak
digunakan untuk mengukur usability dan
menunjukkan beberapa keunggulan, antara
lain [7] :

(1) SUS dapat digunakan dengan mudabh,
karena hasilnya berupa skor 0—100

(2) SUS sangat mudah digunakan, tidak
membutuhkan perhitungan yang rumit

(83) SUS tersedia secara gratis, tidak
membutuhkan biaya tambahan

(4) SUS terbukti valid dan reliable, walau
dengan ukuran sampel yang kecil

System Usability Scale (SUS) berisi 10
pertanyaan dimana partisipan diberikan
pilihan  skala 1-5 untuk dijawab
berdasarkan pada seberapa banyak
mereka setuju dengan setiap pernyataan
tersebut terhadap produk atau fitur yang
kita uji. Nilai 1 berarti sangat tidak setuju
dan 5 Dberarti sangat setuju dengan
pernyataan tersebut.

System Usability  Scale (SUS)
menghasilkan satu nomor mewakili ukuran
gabungan dari kegunaan keseluruhan dari
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Sistem yang dipelajari. Skor untuk setiap
item yang tidak bermakna pada mereka

sendiri. Untuk menghitung skor SUS,
tentukan kontribusi skor dari setiap item.
Setiap item kontribusi skor akan berkisar
dari 0 sampai 4. Untuk item 1,3,5,7, dan 9
kontribusi skor adalah skala posisi
dikurangi 1. Untuk item 2,4,6,8 dan 10,
kontribusi adalah 5 minus posisi skala.
Kalikan jumlah nilai sebesar 2,5 untuk
mendapatkan nilai keseluruhan SUS. Skor
SUS memiliki berbagai 0 sampai 100 [8].

;@" po I Home Profil Fasilitas

Pemprov Sum-Sel Hibahkan Lahan 6,3

Palembang, 23/8/18. Dalam rangka untuk pengembangan
lahan kampus Politeknik Negeri Sriwijaya (Polsri) Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan menghibahkan lahan seluas 6,3

Read more
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek penelitian ini adalah website
Polsri yang memiliki menu dibagian atas.
Menu-menu tersebut berisi informasi seperti
profil tiap-tiap jurusan, unit layanan, dan
kegiatan-kegiatan. Selain itu juga terdapat
tautan yang terhubung ke media sosial
Polsri.

Unit & Layanan Jurusan & Prodi Akademik Panduan Gallery G

Kalender Akademik

Kemahasiswaan

<
‘:‘,'; ” Sisfo Kampus Polsri
Nos
L r p
E'N b -
J .
.

Gambar 1. Halaman awal website Polsri

Perangkat keras yang digunakan dapat
berupa laptop ataupun smartphone.
Perambah yang digunakan adalah Mozilla
firefox atau google chrome. Penelitian ini
termasuk  dalam penelitian  kualitatif.
Pengguna yang dijadikan sample mewalkili
dari semua populasi pengguna [9]. Dalam
penelitian ini diambil sample dari pengguna
aktif yaitu mahasiswa, dosen, dan staff
administrasi sebanyak 40 responden.
Kinerja usability diukur menggunakan
System Usability Scale (SUS) yang terdiri
dari 10 pertanyaan dengan menggunakan
skala likert 1 sampai 5. Pertanyaan nomor
ganjil merupakan pertanyaan yang bernada

merupakan pertanyaan bernada negatif.
Untuk penguijian usability digunakan system
usability scale (SUS). SUS merupakan
kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan.

Kuesioner SUS menggunakan 5 poin skala
likert sangat tidak setuju, tidak setuju,
netral, setuju, dan sangat setuju sesuai
dengan penilaian  sujektifnya.  Jika
responden tidak menemukan skala respon
yang tepat responden harus mengisi titik
tengah skala pengukuran. Hasil kuesioner
tersebut kemudian dihitung dengan rumus
yang telah ditentukan untuk mendapatkan
skor SUS. Hasil penilaian skor SUS yang
didapat dari 40 responden adalah sebagai

positif dan pertanyaan nomor genap berikut :

Tabel 2. Hasil Penilaian skor SUS

Resp | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 Skor SUS
1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 60
2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 62,5
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3 3 2 3 3 4 3 1 1 3 2 62,5
4 3 2 1 3 3 1 2 3 2 2 55
5 3 3 2 4 1 2 1 2 2 2 55
6 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 65
7 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 87,5
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
9 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 92,5
10 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 95
11 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 90
12 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 82,5
13 3 0 2 1 3 3 2 1 4 3 55
14 2 2 4 0 4 4 3 4 3 3 72,5
15 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 85
16 4 4 4 2 4 2 4 4 4 0 80
17 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 82,5
18 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 60
19 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 77,5
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 72,5
21 4 4 3 4 3 3 2 3 2 1 72,5
22 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 70
23 3 4 4 1 4 4 3 4 3 0 75
24 3 4 4 4 3 2 2 4 2 2 75
25 2 3 2 3 1 1 1 2 1 1 42.5
26 2 2 2 4 3 2 1 3 2 3 60
27 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 85
28 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 85
29 4 4 4 1 4 3 4 2 3 2 77,5
30 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 90
31 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 95
32 3 1 2 4 3 2 2 1 2 3 57,5
33 3 2 3 3 3 2 2 1 3 0 55
34 3 1 1 1 2 0 1 3 3 4 47.5
35 3 1 1 3 3 2 4 3 3 4 67,5
36 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 75
37 3 1 1 3 3 2 4 3 2 3 62,5
38 3 3 4 4 3 2 2 4 2 1 70
39 3 3 3 2 4 3 3 4 2 2 72,5
40 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 75
Rata — rata 72,56

SUS merupakan aspek global penilaian usability secara subjektif yang dirasakan oleh
pengguna. Skor SUS menunjukkan tingkat penerimaan pengguna.

Skor SUS dianalisis dan diinterpretasikan menggunakan kategori penerimaan
(acceptability), skala nilai (grade scale), dan adjective rating dengan skala kelipatan 10. Skala 1
- >10 masuk ke dalam rating worst imaginable, skor >10 - 20 masuk ke dalam rating awful, skor
20 - >30
masuk ke dalam rating poor, skor >30 - >50 masuk ke dalam rating ok, skala >50 - >70 masuk
ke dalam rating good, skala >70 - >80 masuk ke dalam rating excellent, sedangkan skala >80
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sampai >90 masuk ke dalam rating best imaginable yang ditunjukkan pada gambar 2 dibawah
[10]:

Adjective Ratings vs. SUS Scores

Best Imaginable

Excellent

Awful =

Worst Imaginable |

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
SUS Score

Gambar 2. Adjective rating scale skor SUS

Sedangkan untuk menentukan grade 100 untuk grade scale A. Sedangkan untuk
scale skala yang digunakan adalah 0 - 60 acceptability ranges menggunakan skala 0
untuk grade scale F, >60 - 70 untuk grade — 60 untuk not acceptable dan >60 - 100
scale D, >70 - 80 untuk grade scale C, untuk acceptable yang ditunjukkan pada
>80 - 90 untuk grade scale B, dan >90 - gambar dibawah:

MARGINAL

i
di i Low | HiGH (R

ACCEPTABILITY gy
RANGES Vi

GRADE

SCALE [ E [ D T e T B I A ]
ADJECTIVE WORST BEST
RATINGS IMAGINABLE ~ POOR oK GOOD  EXCELLENT  maGINABLE

IPIE SP NN B BT | NP | PO TN O PO O A TR
0O 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

SUS Score

Gambar 3. Grade scale dan acceptability SUS skor

Skor SUS dapat menunjukkan tingkat membantu, informatif,  dan mudah
penerimaan pengguna. Untuk acceptability dipahami. Dan pada skala peringkat
range skor SUS harus diatas 60. Skor SUS website polsri termasuk pada peringkat C.
harus bernilai lebih dari 70 agar termasuk Dari keterangan diatas dapat disimpulkan
ke dalam kategori Acceptable. Dari table bahwa website polsri acceptable (dapat
diatas terlihat rata-rata skor SUS adalah diterima) dengan rating Good, dan pada
72,56. Sehingga dapat dikatakan website peringkat C. menurut responden terdapat
polsri termasuk dalam kategori acceptable. beberapa kekurangan yaitu akses yang
Menurut responden tampilan dan desain cukup lama, tampilan website yang kurang
website polsri sudah cukup baik, cukup menarik, dan kurangnya update informasi.
update dan informatif. Pada skala Untuk mencapai nilai Excellent website
adjective, website polsri termasuk dalam polsri akan didesain dengan lebih menarik
kategori Good. Menurut responden Fitur- lagi, lebih sering meng-update informasi,
fitur yang diberikan sudah  cukup menambah kecepatan akses, dan
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menambah  fitur  baru
chat/comment/telp.

seperti  fitur

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan hasil evaluasi
tampilan dan kinerja website Politeknik
Negeri Sriwijaya (Polsri) yang dilakukan
dengan menggunakan System Usability
Scale. Dari hasil evaluasi didapatkan skor
72,56 yang menunjukkan website Polsri
dinyatakan Acceptable dan masuk ke
dalam grade C dengan rating Good. Dapat
disimpulkan bahwa website Polsri sudah

cukup baik. informatif dan mudah
digunakan. Untuk kedepannya perlu
adanya

pengembangan fitur-fitur dan mendesain
tampilannya menjadi lebih baik agar skor
usability website polsri diatas 80 sehingga
dapat masuk ke dalam Excellent dengan
grade B atau A.
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